ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Manajemen Budaya Organisasi dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Multisitus di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Cambridge International School
(CIS) ID 113 dan Madrasah Aliyah Unggulan (MAU) Darul Ulum di
Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang)” ini ditulis
oleh Muh Ibnu Sholeh dengan promotor Prof. Dr. Sokip, M.Pd.I., dan Prof.
Dr. H. Asrop Syafi’i, M.Ag.

Kata Kunci: Manajemen, Budaya organisasi, Kinerja guru

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika kinerja guru yang
saat ini menjadi sorotan dalam berbagai peristiwa terakhir, walaupun
kinerja guru telah mengalami tren naik namun demikian hal itu belum
cukup menjadi tanda bahwa kualitas pendidikan telah menjadi baik pula.
Masalah yang muncul tidak hanya dari sisi kuantitas yaitu jumlah guru
yang justru mengalami tren penurunan, tetapi secara kualitas juga
mengalami penurunan. Data ini diperkuat oleh hasil UKG tahun 2021
sampai 2015 menunjukkan bahwa sekitar 81% guru di Indonesia tidak
mencapai nilai minimum. Dan imbasnya dikarenakan kualitas yang rendah
berakibat pada rendahnya kinerja guru juga.

Berdasarkan pada pernyataan di atas, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Manajemen Budaya Organisasi dalam Meningkatkan
Kinerja Guru (Studi Multisitus di Sekolah Menengah Atas (SMA) Darul
Ulum 2 Unggulan BPPT Cambridge International School (CIS) ID 113 dan
Madrasah Aliyah Unggulan (MAU) Darul Ulum di Pondok Pesantren Darul
Ulum Rejoso Peterongan Jombang)”. Adapun pertanyaan penelitian yang
dirumuskan yaitu 1) bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja guru?

Adapun desain penelitian ini menggunakan Studi Multisitus dengan
jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun sumber data
menggunakan 3P (person, place, paper) dengan teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara mendalam (indepth interview), observasi
partisipan (participant observation), dan dokumentasi (documentation),
dan teknik pengecekan keabsahan data menggunakan kredibilitas
(credibility), transferabilitas (transtferability), dependabilitas
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(dependability), dan konfirmabilitas (confirmability), serta analisis data
menggunakan kondensasi data (data condentation), penyajian data (data
display), dan verifikasi serta penarikan kesimpulan (drawing and veritying
conclusions).

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: Perfama.: Perencanaan
budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja guru mencakup
perencanaan budaya organisasi yang positif dan mendukung dalam
lingkungan sekolah oleh pihak manajemen, Nilai-nilai inti dalam budaya
organisasi sekolah dan strategi sosialisasinya kepada guru, Keselarasan
rencana budaya organisasi dengan visi, misi, dan tujuan sekolah, dan
Keterlibatan guru dalam perencanaan budaya organisasi melalui partisipasi
dan pemberian masukan. Kedua: Pelaksanaan budaya organisasi dalam
meningkatkan kinerja guru mencakup penerapan budaya organisasi dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah yang melibatkan guru, dukungan
manajemen sekolah dalam memastikan efektivitas pelaksanaan budaya
organisasi oleh guru, pengaruh budaya organisasi terhadap komunikasi dan
kolaborasi antar-guru di sekolah, dan strategi sekolah dalam mengatasi
hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan budaya organisasi. Ketiga:
evaluasi budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja guru mencakup
tahapan evaluasi budaya organisasi di sekolah dan pelibatan berbagai pihak
yang relevan penggunaan kriteria atau indikator untuk mengukur
keberhasilan budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja guru,
frekuensi dan metode evaluasi budaya organisasi di sekolah, dan
pengelolaan umpan balik guru dan staf sebagai upaya penyesuaian dan
perbaikan budaya organisasi di sekolah.
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ABSTRACT

Dissertation with the title “Organizational Culture Management
in Improving Teacher Performance (A Case Study at Darul Ulum 2
Unggulan BPPT Cambridge International School (CIS) ID 113 and
Madrasah Aliyah Unggulan (MAU) Darul Ulum at Pondok Pesantren
Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang)” is written by M. Muh Ibnu
Sholeh guided by Prof. Dr. Sokip, M.Pd.l., and Prof. Dr. H. Asrop
Syafi’i, M.Ag.

Keywords: Management, Organizational Culture, Teacher Performance

This research is motivated by issues related to teacher
performance, which has recently become a major concern. Although
teacher performance has shown an upward trend, this alone is not
sufficient to indicate that the quality of education has also improved.
The problems that arise are not only in terms of quantity—where the
number of teachers has actually been decreasing—but also in terms of
quality, which has been declining. This data is supported by the results
of the 2021 Teacher Competency Test (UKG), which showed that
approximately 81% of teachers in Indonesia did not meet the minimum
required score. As a result, low teacher quality also leads to low teacher
performance.

Based on the above statements, the researcher conducted a study
entitled "Organizational Culture Management in Improving Teacher
Performance (A Case Study at Darul Ulum 2 Unggulan BPPT
Cambridge International School (CIS) ID 113 and Madrasah Aliyah
Unggulan (MAU) Darul Ulum at Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso
Peterongan Jombang)." The formulated research question is: How are
the planning, implementation, and evaluation of organizational culture
in improving teacher performance?

This study employs a case study design with a qualitative
descriptive approach. The data sources are classified into 3Ps (Person,
Place, Paper), and data collection techniques include in-depth
interviews, participant observation, and documentation. Data validity
is ensured through credibility, transferability, dependability, and
confirmability. Data analysis follows the stages of data condensation,
data display, and drawing and verifying conclusions.
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The research findings indicate that: First: Planning the
organizational culture to enhance teacher performance involves:
creating a positive and supportive school environment by the
management, defining the core values of the school’s organizational
culture and strategies for socializing them among teachers, aligning the
organizational culture plan with the school’s vision, mission, and goals,
and involving teachers in organizational culture planning through
participation and feedback. Second: Implementing the organizational
culture in improving teacher performance includes: integrating the
organizational culture into daily school activities, ensuring
management support for effective implementation by teachers,
assessing the impact of organizational culture on teacher
communication and collaboration, and developing strategies to
overcome challenges in implementing the organizational culture. 7hird:
Evaluating the organizational culture in improving teacher performance
covers: the stages of evaluation and the involvement of relevant
stakeholders, the criteria and indicators used to measure the success of
organizational culture in improving teacher performance, the frequency
and methods of organizational culture evaluation in schools, and the
management of teacher and staff feedback as a means of refining and
improving the school’s organizational culture.
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